
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian yang berhubungan dengan pengaruh kualitas 

sumber daya manusia terhadap pembangunan ekonomi di Kabupaten Agam 

dengan menggunakan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Agam dan Sumatera Barat pada periode tahun 2004 – 2013 serta hasil 

analisis data dan pembahasan pada Bab Vsebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan antara lain: 

1. Variabel angka harapan hidup memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi di Kabupaten Agam. Ini dibuktikan dengan 

t-hitung > t-tabel =19.220 > 1,984. Hal ini sejalan dengan adanya kenaikan  

angka harapan hidup dari tahun ke tahun di Kabupaten Agam. 

2. Variabel rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi di Kabupaten Agam. Ini dibuktikan dengan  t-

hitung > t-tabel =6.780 > 1, 984. Walaupun kenaikan rata-rata lama 

sekolah dari tahun ke tahun mengalami naik turun (fluktuatif). 

 

 

 

 

 

 



 

 

6.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai upaya untuk membantu mengatasi masalah sumber daya manusia 

terhada pembangunan ekonomi di Kabupaten Agam sebagai berikut: 

1. Angka harapan hidup yang berpengaruh signifikan terhadap pembangunan 

ekonomi harus dipertahankan dalam masyarakat hingga mencapai tingkat 

angka harapan hidup yang lebih tinggi dari tahun ke tahun. Bagi 

pemerintah hendaknya membuat program-program kesehatan yang baik 

dan berkualitas agar guna membantu tercapainya target tersebut. 

2. Dengan rata-rata lama sekolah diharapkan pemerintah sebagai subjek 

pembangunan untuk memberikan motivasi kepada masyarakat  berupa 

pemberian beasiswa kepada anak yang tidak mampu dan berprestasi agar 

mereka bisa menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

3. Dengan pentingnya peranan Sumber Daya Manusia sebagai komponen 

pembangunan ekonomi maka segala pihak yang terlibat dalam 

pembangunan ekonomi segera berpartisipasi aktif menciptakan kualitas 

SDM, baik dari masyarakat itu sendiri dan pemerintah sebagai 

penyelenggara negara. 

 

 

 

 


